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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’a>n adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

SAW dengan bahasa Arab, melalui malaikat Jibril yang menjadi mukjizat dan 

berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia.
1
 Al-Qur’an sampai kepada manusia 

dengan jalan mutawatir yang dimulai dengan surat al-Fa>tih}ah diakhiri dengan 

surat al-Na>s dan membacanya dinilai ibadah. 

 Al-Qur’a>n mengandung berbagai unsur petunjuk untuk manusia agar 

manusia dapat mencapai kebahagiaan lahir dan batin dalam hidup di dunia 

maupun di akhirat. Materi yang terkandung di dalamnya sangat banyak dan 

beragam, mulai dari hubungan antara manusia dengan Allah, dengan sesama 

manusia dan dengan alam semesta. Sebagian ulama mengatakan bahwa al-Qur’a>n 

mengandung tiga hal yaitu, akidah, syariah dan akhlak namun sebagian yang lain 

ada yang menambahkan bahwa al-Qur’a>n juga mengandung unsur tauhid.
2
 

 Sebagai teks yang bisu, al-Qur’a>n membutuhkan usaha manusia agar ia 

mampu berbicara. Usaha yang dilakukan antara lain dengan cara menyingkap, 

menerangkan dan menjelaskan ayat-ayat yang butuh dikontekstualkan dalam 

kehidupan. Usaha inilah yang kemudian disebut sebagai tafsir. Menurut al-

                                                           
1
Kementerian Agama RI, Mukadimah al-Qur’a>n dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 8. 

2
Ibid., 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

D{ahabi, tafsir adalah suatu pengetahuan yang membahas maksud-maksud Allah 

yang terkandung dalam al-Qur’a>n sesuai dengan kemampuan manusia.
3
 

 Allah telah mengatur seluruh aspek kehidupan makhluk-Nya di dalam al-

Qur’a>n. Mulai dari aspek tauhid, akidah, syariah, akhlak beserta seluruh cabang-

cabangnya. Aspek-aspek tersebut sudah mencakup hubungan antara manusia 

dengan Allah dan manusia dengan sesamanya. Beberapa ayat Al-Qur’a>n 

membicarakan tentang permasalahan sosial. Bahkan memberikan solusi atas 

permasalahan yang ada. Salah satu permasalahan sosial yang krusial di kalangan 

masyarakat adalah kemiskinan. Dalam beberapa ayatnya, Al-Qur’a>n banyak 

menyebutkan term miskin dan term-term lain yang masih berkaitan dengan kata 

miskin. Beberapa ayat yang ada di dalamnya mengindikasikan atas solusi dari 

permasalahan tersebut. Seperti yang tertera dalam penggalan surat al-Hashr ayat 

tujuh: 

                       

                      

                        

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 

harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk 

Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 

antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 

tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat 

keras hukumannya. 

 

                                                           
3
Ibid., 21. 
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 M.Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya yakni Tafsir Al-Misbah memaknai 

ayat ini sebagai prinsip pokok ekonomi Islam. Menurut beliau ayat ini mengatur 

peredaran dan pemerataan harta yang ada di tengah-tengah masyarakat supaya 

tersebar secara adil dan merata.
4
 Selain ayat tersebut, ayat 46-49 dari surat Yusuf 

juga mengindikasikan salah satu cara untuk mengatasi masalah kemiskinan.  

                     

                         

                       

                             

                         

(setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru): "Yusuf, Hai orang 

yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada Kami tentang tujuh ekor sapi 

betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang 

kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang 

kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka 

mengetahuinya." Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun 

(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. kemudian sesudah itu 

akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang menghabiskan apa yang 

kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit 

gandum) yang kamu simpan. kemudian setelah itu akan datang tahun yang 

padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 

memeras anggur." 

 

 Ayat tersebut mengajarkan prinsip berhemat dan hidup bersahaja, yang 

merupakan salah satu cara untuk mengentaskan kemiskinan. ini yang dimaksud 

                                                           
4
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 532. 
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oleh al-Qur’a>n bahwa manusia itu tidak diperbolehkan untuk berlebih-lebihan 

atau berfoya-foya.
5
 

 Meskipun banyak ayat al-Qur’a>n yang secara implisit menerangkan 

tentang kemiskinan beserta solusi pengentasannya, namun pada kenyataannya 

masih banyak negara yang mayoritas penduduknya muslim masih mengalami 

masalah kemiskinan. Ini mengindikasikan bahwa al-Qur’a>n belum benar-benar 

dipahami dan belum diamalkan dalam kehidupan sosial. Indonesia yang mayoritas 

penduduknya muslim, masih dipusingkan dengan masalah kemiskinan yang 

sampai saat ini belum mampu dientas.  

Di Indonesia, kemiskinan dipahami sebagai kondisi dimana seseorang 

tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak. Secara harfiah, 

kemiskinan berasal dari kata miskin yang berarti tidak berharta-benda.
6
 Selain 

kata miskin dan kemiskinan ada juga istilah kemiskinan sosial. Kemiskinan sosial 

adalah suatu kondisi dimana seseorang baik individu maupun kelompok, tidak 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya akibat terhalang oleh fasilitas-fasilitas 

sosial yang kurang memadai atau karena penghambat-penghambat sosial lainnya.  

Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial  yang sampai saat ini 

masih terus diperbincangkan dan dicarikan solusi untuk menanggulanginya. 

Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya kondisi ini bisa berasal dari internal 

dan eksternal si miskin. Yang dimaksud dengan faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari diri individu itu sendiri yakni yang berkaitan dengan kemampuan 

individu tersebut untuk berkreatifitas dalam rangka memenuhi kebutuhan 

                                                           
5
Muhammad al-Sayyid Yusuf, Ensiklopedi Metodologi al-Qur’a>n (Ekonomi dan Indeks), Vol. 6, 

Ter. Abu Akbar Ahmad dan Firdaus, (Tt: Kalam Publika, T.th), 2. 
6
W.J.S Poerwadarminta, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 5. 
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hidupnya. Mereka yang mempunyai masalah dengan kondisi fisik yang abnormal 

dan tidak mempunyai keterampilan yang cukup untuk berkarya adalah bentuk-

bentuk faktor internal penyebab kemiskinan.
7
 sedangkan yang dimaksud dengan 

faktor eksternal adalah kondisi infrastruktur dan jaminan-jaminan sosial lainnya 

yang tidak memadai, sehingga tidak memungkinkan bagi seseorang untuk 

berkreatifitas melalui fasilitas-fasilitas sosial tersebut.
8
 

Satu masalah sosial yang dapat menimbulkan masalah-masalah sosial 

lainnya adalah kemiskinan. Adanya kemiskinan dapat memunculkan masalah-

masalah sosial lainnya seperti maraknya perilaku kriminal, semakin banyaknya 

jumlah pengangguran, terganggunya kesehatan, dan masih banyak lagi masalah-

masalah yang lain. Banyaknya dampak negatif yang muncul, memberi indikasi 

bahwa masyarakat dunia pada umumnya dan masyarakat Indonesia pada 

khususnya sedang tidak sejahtera. Berdasarkan pada UUD 1945 baik pada 

pembukaannya maupun pada pasal-pasalnya, bahwa memajukan kesejahteraan 

umum adalah agenda yang pasti dan harus dilakukan. Karena itu, beberapa upaya 

untuk mengentaskan kemiskinan selalu digodok di kalangan pemerintahan, demi 

mencapai suatu kesejahteraan.  

Pada September lalu berdasarkan penuturan Firmanzah –staf khusus 

presiden bidang ekonomi di pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)– 

tercatat bahwa penduduk miskin bertambah hingga 28,59 juta orang dari yang 

sebelumnya berjumlah 27,73 juta pada September 2014 lalu. Beliau menuturkan 

                                                           
7
Bambang Ismawan, Keuangan Mikro dalam Penanggulangan Kemiskinan dan Pemberdayaan 

Ekonomi Rakyat, (Jakarta: BKKBN, 2003), 102. 
8
Ibid 
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bahwa program pengentasan kemiskinan di Indonesia harus menjadi agenda 

utama bagi setiap era pemerintahan.
9
 

Selain meningkatnya angka kemiskinan, justru muncul masalah baru yang 

tidak kalah seriusnya yakni kesenjangan sosial atau yang biasa disebut dengan 

gap. Kesenjangan sosial merupakan suatu kondisi dimana adanya jurang pembeda 

antara masyarakat miskin dan kaya. Kondisi ini ditandai dengan adanya sebagian 

masyarakat yang hidup dalam suatu kelimpahan dan sebagian lagi hidup serba 

kekurangan.
10

 

Berdasarkan penuturan Indef Dzulfian Syafrian salah seorang pengamat 

ekonomi bahwa “pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini paling rendah di 

bandingkan periode-periode sebelumnya. Pemerintah juga gagal mengendalikan 

harga barang dan komoditas di awal hingga pertengahan bulan. Harga barang dan 

komoditas tetap naik meskipun saat itu adalah masa panen.” Kondisi ini 

memperburuk kondisi masyarakat yang berpenghasilan minim, karena 65% 

penghasilan mereka digunakan untuk membeli komoditas untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sehari-hari.
 11

 Ini yang menyebabkan orang-orang miskin atau 

masyarakat yang berpenghasilan minim menjadi semakin miskin sehingga 

kesenjangan sosial juga kian meningkat. 

Fakta tersebut mengindikasikan bahwa, masyarakat Islam belum sejahtera. 

Padahal, pedoman yang mereka pegang yakni al-Qur’a>n sudah memberikan 

                                                           
9
Lily Rusna Fajriah, Pengentasan Kemiskinan Harus Jadi Prioritas Nasional, dalam 

sindonews.com 27 September 2015 17.05. diakses pada tanggal 03 November 2015.  
10

Mochammad Syawie, ‚kemiskinan dan Kesenjangan Sosial‛, dalam Jurnal Penelitian 

Kementerian Sosial, Vol. 16, No. 03 (Jakarta, 2011), 214. 
11

Disfiyant Glienmourinsie, Kesenjangan Sosial Era Jokowi-JK Makin Runyam, dalam 

sindonews.com, 16 Oktober 2015 16.14, diakses pada tanggal 06 November 2015,  
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petunjuk pengelolaan dan pemerataan harta agar tidak terjadi kemiskinan dan, 

kesenjangan. Maka dapat diasumsikan bahwa al-Qur’a>n belum benar-benar 

diamalkan dalam kehidupan masyarakat muslim Indonesia.  

Melalui pendekatan al-Qur’a>n seperti yang telah diungkapkan oleh M. 

Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya kemiskinan ini dapat   dientaskan.  Agar 

kontribusi dan peran al-Qur’a>n dalam kehidupan sehari-hari tampak nyata dan 

benar-benar diamalkan, maka ini seharusnya menjadi motivasi dan inspirasi bagi 

pengkaji al-Qur’a>n untuk mengungkap sebuah konsep pengentasan kemiskinan 

melalui analisis dari beberapa produk tafsir yang sudah ada.  

Pengungkapan konsep pengentasan kemiskinan dalam perspektif al-

Qur’a>n ini perlu dilakukan karena perilaku masyarakat tidak bisa terlepas dari 

pola pikirnya. Sedangkan, pola pikir sendiri sangat dipengaruhi oleh tafsiran atas 

teks-teks keagamaan atau kitab suci yang mereka jadikan pedoman, kemudian 

menjadi sistem teologi yang mereka yakini. Semestinya, yang harus dilihat dari 

sisi teologi adalah bagaimana seharusnya manusia mengelola harta dan apa yang 

harus mereka lakukan agar mampu mengurangi angka kemiskinan di lingkungan 

sekitarnya.
12

  

Tampaknya tidak banyak produk-produk tafsir yang telah ada, yang mana 

memberikan deskripsi secara eksplisit mengenai peran al-Qur’a>n dalam mengatasi 

masalah-masalah sosial yang muncul pada era modern ini. Karena itu, perlu 

dikerahkan segenap perhatian bagi pecinta al-Qur’a>n untuk mengkajinya lebih 

mendalam. 

                                                           
12

Machasin, Islam Teologi Aplikatif, (Yogyakarta: Pustaka Alif, 2003), 170. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan para mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’a>n tentang pengentasan kemiskinan? 

2. Bagaimana kontekstualisasi tafsir ayat al-Qur’a>n tentang pengentasan 

kemiskinan tersebut dalam kehidupan sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan pandangan para mufasir terhadap ayat-ayat tentang 

pengentasan kemiskinan 

2. Menjelaskan kontekstualisasi tafsir ayat al-Qur’a>n tentang pengentasan 

kemiskinan dalam kehidupan sosial 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini dilakukan agar mendapatkan gambaran 

konseptual mengenai pengentasan kemiskinan menurut perspektif al-Qur’a>n. 

Gambaran konseptual ini diharapkan dapat menambah satu koleksi teori lagi 

dalam hal pengentasan kemiskinan. Selain teori-teori dengan pendekatan sosial 

maupun ekonomi yang sudah ada dan sudah diterapkan, berdasarkan asumsi 

sementara, melalui pendekatan al-Qur’a>n juga dapat ditemukan suatu teori yang 

solutif untuk mengentaskan kemiskinan. 

Secara praktis, penelitian ini berguna untuk menjadi salah satu 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan, dalam problem kemiskinan. Serta 

untuk memberikan pengetahuan bagi penentu kebijakan tentang pentingnya 

keterlibatan agama dalam menangani masalah-masalah sosial, khususnya 
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kemiskinan. Terlebih, Indonesia merupakan negara yang mayoritas 

masyarakatnya beragama Islam. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Metode tafsir tematik 

Untuk mendapatkan gambaran konseptual mengenai pengentasan 

kemiskinan dalam perspektif al-Qur’a>n, yang harus dilakukan adalah 

menghimpun ayat-ayat tentang tema pengentasan kemiskinan terlebih dahulu. 

Selanjutnya, menganalisis ayat-ayat tersebut dengan dianalisis berdasarkan 

prosedur dalam metode mawdu>’i dengan merujuk pada karya-karya tafsir al-

Qur’a>n yang terkait dengan topik pengentasan kemiskinan.  

2. Kontekstualisasi tafsir ke dalam kehidupan sehari-hari 

Dari hasil analisa tafsir tersebut, gambaran konseptual yang ditemukan 

kemudian dikontekstualisasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

menghasilkan suatu langkah yang sistematis dalam mengentaskan kemiskinan. 

F. Kajian Pustaka 

Kajian terhadap masalah-masalah kemiskinan menurut perspektif al-

Qur’a>n sudah pernah dilakukan oleh beberapa cendekiawan dalam bentuk buku 

maupun karya ilmiah. Beberapa karya tersebut antara lain adalah buku Wawasan 

al-Qur’an yang dikarang oleh M. Quraish Shihab yang diterbitkan pada tahun 

1998 oleh penerbit Mizan di Bandung. Buku ini membahas tentang isu-isu yang 

berkenaan dengan persoalan keagamaan dan kemasyarakatan. Di dalam buku ini, 

dalam sub bab kemiskinan dijelaskan seputar kemiskinan menurut perspektif al-

Qur’a>n beserta cara mengatasinya setidaknya dalam 10 halaman. Meskipun tidak 
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dibahas secara detail, namun penjelasan yang ada sudah cukup memahamkan 

pembaca untuk kemudian menjadi bekal menelusuri ke dalam kitab-kitab tafsir 

secara lebih mendalam. 

Selain itu, buku lain yang juga membahas tentang kemiskinan beserta 

solusi pengentasannya adalah buku karangan Yu>suf al-Qard}a>wi yang berjudul 

Musykilah al-Faqr wakayfa ‘a>lajaha al-Islam. Yu>suf al-Qard}a>wi dalam bukunya 

ini menyajikan enam sarana pengentasan kemiskinan meliputi, bekerja, jaminan 

sanak famili yang berkelapangan, zakat, jaminan Baitul Mal dengan segala 

sumbernya, berbagai kewajiban di luar zakat serta sedekah sukarela.  

Mufdhil Tuhri dengan artikelnya yang berjudul Solusi al-Qur’a>n dalam 

Upaya Pengentasan Kemiskinan memberikan gambaran tentang bagaimana 

mengentas kemiskinan berdasarkan faktor yang melatarbelakanginya. Dalam 

artikel tersebut ada tiga faktor yang melatarbelakangi munculnya kemiskinan 

yakni faktor individual, lingkungan sosial kemasyarakatan, dan faktor pemerintah. 

Dari faktor-faktor tersebut dicarikan solusinya sesuai dengan yang 

melatarbelakanginya.
13

 

Ahmad Syahri dengan tulisannya yang berjudul Kemiskinan dalam al-

Qur’a>n (Perspektif Yu>suf al-Qard}a>wi) dalam buku Antologi Kajian Islam 

mencoba menganalisis pemikiran Yu>suf al-Qard}a>wi terkait konsep penyebab 

kemiskinan. Berdasarkan analisa Syahri, konsep penyebab kemiskinan yang 

dikemukakan oleh Yu>suf al-Qard}a>wi masih relatif sederhana sehingga ia 

menambahkan beberapa konsep lagi, di antaranya; rendahnya pendidikan, 

                                                           
13

Mufdil tuhri, Solusi al-Qur’a>n dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan, 22 Oktober 2012 dalam 

mufdil.wordpress.com diakses pada tanggal 06 November 2015 
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kurangnya percaya diri atas kemampuannya dan eksploitasi alam tanpa 

memikirkan dampak lingkungan sekitar.
14

 

Sepengetahuan penulis belum ada karya yang secara spesifik membahas 

tentang cara pengentasan kemiskinan menurut perspektif al-Qur’a>n. 

G. Metode Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan model penelitian kualitatif
15

 yang 

bertujuan untuk mengungkap suatu konsep dari tafsir al-Qur’a>n tentang 

pengentasan kemiskinan melalui riset kepustakaan dan disajikan secara 

deskriptif-analitis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep 

pengentasan kemiskinan menurut perspektif al-Qur’a>n dengan cara 

menganalisis ayat-ayat tentang kemiskinan melalui produk-produk tafsir 

yang sudah ada. 

2. Sumber Data Penelitian 

Data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir al-Misbah karya 

Quraish Shihab, Tafsir al-Azhar oleh Hamka dan Tafsir fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

oleh Sayyid Quthb. Karya-karya tersebut merupakan tafsir yang relevan 

dengan tema pengentasan kemiskinan. Selain itu juga disertakan karya-

karya tafsir yang lain dan buku-buku tentang sosiologi kemiskinan sebagai 

                                                           
14

Ahmad Syahri, ‚Kemiskinan dalam al-Qur’a>n (Perspektif Yu>suf al-Qard}a>wi)‛ dalam Antologi 
Kajian Islam, (Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel Press), 156. 
15

 Metode kualitatif merupakan proses penelitian yang ingin menghasilkan data bersifat 

deskriptif, yaitu berupa hasil ucapan, tulisan, dan perilaku individu atau kelompok yang dapat 

diamati berdasarkan subyek itu sendiri. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 9. 
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data sekunder guna memperoleh sinkronasi antara tema dengan kenyataan 

dalam kehidupan sosial beserta teori-teorinya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah 

literatur-literatur dan mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan 

topik pengentasan kemiskinan. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul baik data primer maupun sekunder dianalisis 

berdasarkan sub bahasan masing-masing. Setelah itu dilakukan telaah 

mendalam terkait ayat-ayat yang telah dihimpun dalam suatu tema 

kemiskinan dengan menggunakan prosedur dalam metode tafsir mawdu>’i. 

Metode tafsir tematik adalah suatu metode yang mengarahkan pandangan 

kepada satu tema tertentu yang dalam hal ini adalah tentang pengentasan 

kemisknan. Lalu mencari pandangan al-Qur’a>n tentang tema tersebut 

dengan jalan menghimpun semua ayat yang membicarakan tantang 

pengentasan kemiskinan, menganalisis, dan memahaminya ayat demi ayat, 

lalu menghimpunnya dalam benak ayat yang bersifat umum dikaitkan 

dengan yang khusus, yang muthlaq digandengkan dengan yang muqayyad 

dan lain-lain.
 16

 

 

 

 

                                                           
16

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 385. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan 

keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab pertama adalah pendahuluan yang 

mana membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teoretik, kajian pustaka, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang pengertian kemiskinan, faktor-faktor yang 

melatarbelakangi munculnya kemiskinan, dampak-dampak adanya kemiskinan, 

teori-teori tentang pengentasan kemiskinan sebagai wujud dari landasan teori 

yang merupakan asas dalam penelitian ini. 

Bab ketiga mengandung penafsiran oleh para mufassir terhadap ayat-ayat 

tentang pengentasan kemiskinan beserta analisis penulis terkait penafsiran dari 

mufassir-mufassir yang ada. Sub-sub bab yang dibahas dalam bab ketiga ini 

antara lain pemungutan dan pemeratan pajak. Hidup hemat dan bersahaja, bekerja 

dan memaksimalkan sumber daya serta larangan perlakuan ekonomi ilegal. 

Bab keempat berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan serta 

saran untuk penelitian selanjutnya demi kesempurnaan karya-karya selanjutnya. 


